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Abstrak

Kebijakan Work From Home (WFH) di masa pandemi membuat lbu bekerja sulit menyeimbangkan
pekerjaan kantor dan pekerjaan rumah tangga, khususnya dalam mengasuh anak. Penelitian ini
bertujuan menganalisa hubungan antara parenting self efficacy dengan konflik peran ganda pada ibu
bekerja yang menjalani work from home di masa pandemi COVID-19. Metode penelitian ini merupakan
kuantitatif korelasional serta menggunakan quota purposive random sampling. Telah didapatkan
sampel sebanyak 55 Ibu bekerja di Jakarta. Adapun skala yang digunakan, yaitu Self-Effficacy for
Parenting Tasks Index-Toddler Scale (SEPTI-TS) (rx = 0,906), skala konflik peran ganda (rx = 0,907). Data
hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment pearson. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara parenting self efficacy dengan
konflik peran ganda pada ibu bekerja yang menjalani WFH (sig = -0,634) dengan kekuatan hubungan
yang tergolong cukup kuat. Adapun parenting self efficacy memberikan sumbangan efektif pada
konflik peran ganda sebesar 40,2%. Analisis tambahan menunjukkan adanya perbedaan level konflik
peran ganda berdasarkan keberadaan keluarga besar dan usia, namun tidak pada kepemilikan asisten
rumah tangga. Disisi lain, usia anak sangat signifikan pada variabel parenting self efficacy.

Kata Kunci: COVID-19, Work From Home, Parenting Self-Efficacy, Konflik Peran Ganda.

Abstract

Working from home during COVID-19 pandemic forced a working mom to balancing their responsibility
between at work and housewife, notably in parenting. The purpose of this study is to analyze the
correlation between parenting self-efficacy and work family conflict of working mother who undergo
work from home during COVID-19 pandemic. The methodology of this research is correlational
guantitative with quota purposive random sampling, data were collected 55 working mothers in
Jakarta City. By using Self-Efficacy for Parenting Tasks Index-Toddler Scale (SEPTI-TS) (rx = 0,906) and
work family conflict scale (rx =0,907) data were analyzed by product moment pearson analysis. Result
indicates significant negative correlations between parenting self-efficacy and work family conflict (sig
= -0,634) which parenting self-efficacy contributes 40,2% effective donation to work family conflict.
The result of additional analysis has found that the existance of large family and age of child were
significant to work family conflict, but not to ownership of housekeeper. Besides, age of child also
significant to parenting self-efficacy.
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1.Pendahuluan

Pandemi Virus Corona sejak Bulan Februari 2020 memberikan banyak dampak dalam
kehidupan bermasyarakat. Salah satunya adalah penerapan kebiasaan baru atau yang disebut dengan
New Normal. Dimana, setiap individu menyesuaikan perilakunya dengan kebiasaan baru dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Diantara kebiasaan baru yang diterapkan adalah Sekolah di Rumah
(Lyn Craig, 2020), Work from Home (WFH) dan Pembatasan Jarak Jauh (PJJ) yang membuat sebuah
dinamika kebiasaan baru dalam kehidupan keluarga (Cluver, Wessels, Lachman J M, & Bachman,
2020).

Salah satu implikasi kebiasaan baru (New Normal) pada dinamika kehidupan keluarga adalah
pola interaksi yang dilakukan orang tua pada anak ( Cluver, L., Lachman, J. M., Sherr, L., Wessels, 1.,
Krug, E., Rakotomalala, S., Blight, S., Hillis, S., Bachman, G., Green, O., Butchart, A., Tomlinson, M.,
Ward, C. L., Doubt, J., McDonald, K., 2020). Hal ini disebabkan oleh kondisi dimana orang tua sebelum
pandemi menghabiskan waktu kerja di kantor seharian penuh, kemudian menjalani WFH, pekerjaan
kantor pun dilakukan berdampingan dengan interaksi keluarga yang melibatkan anak dan orang tua
secara langsung (Dillaway & Par, 2008; Padraic Fleming, 2020). Kondisi tersebut meyebabkan beban
orangtua semakin bertambah (Chairani, 2020; Komnas Perempuan, 2020) bahkan banyak diantaranya
orangtua yang tidak bisa bekerja ketika mengasuh anaknya atau tidak mampu mengurus anaknya
ketika mendapat tanggungjawab pekerjaan (Cluver dkk., 2020).

Kondisi beban yang semakin bertambah ketika WFH ini, dialami oleh banyak orangtua
khususnya seorang ibu (Komnas Perempuan, 2020). Dalam penelitian Collins (2020) dikatakan bahwa
kondisi pandemi membuat kesenjangan jam kerja antar gender semakin lebar sebesar 50%, dimana
Ibu bekerja harus mengurangi jam kerja hingga lima kali dibanding dengan Ayah. Hal ini semakin
menggambarkan bahwa seorang ibu bekerja mengalami beban kerja yang semakin bertambah di masa
pandemi dibanding di masa normal. Di Indonesia sendiri, terdapat 91,7% perusahaan di Indonesia
menerapkan WFH bagi karyawannya (BPS, 2020). Sedangkan, jumlah tenaga kerja di Indonesia 55,5%
diantaranya adalah wanita (BPS, 2019). Sehingga, data ini menunjukkan bahwa banyak wanita yang
mengambil tanggung jawab tidak hanya sebatas pekerjaan domestik di lingkungan rumah tangga
namun mengalami perkembangan ke area yang lebih profesional seperti karir dan pekerjaan lainnya
(Poduval & Poduval, 2009). Peran ibu sebagai wanita karir di masa pandemi menjadi semakin
signifikan dengan dihadapkan pada dampak pandemic pada steress yang dialami lbu terutama ibu
yang bekerja (Nelson & Bergeman, 2020). Dalam survei yang dilakukan UN Women pada laporan
“Menilai Dampak COVID-19 terhadap Gender dan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di
Indonesia” menyebutkan bahwa COVID-19 memengaruhi kesehatan mental dan emosional
perempuan dibanding dengan laki laki dengan besar 57% perempuan mengalami peningkatan stres
dan kecemasan, dibandingkan dengan 48% laki-laki. Hal ini dapat disebabkan oleh peran ibu yang lebih
banyak terlibat dalam pekerjaan rumah tangga, mendidik anak, sekaligus melakukan beban bekerja,
dan mengasuh anak (Valero & Tinonin, 2020). Peran pegasuhan pada anak menjadi tugas orang tua,
namun di Indonesia sendiri faktor kebudayaan erat kaitannya dengan tugas pengasuhan anak yang
dipegang oleh seorang ibu (Sakina & A, 2017). Faktor kebudayaan ini dikenal dengan budaya patriarki
yang memposisikan peran laki-laki sebagai pemegang kekuasaan dan perempuan berada dibawahnya,
sehingga membuat adanya keterbatasan peran antar keduanya (Sakina & A, 2017). Keterbatasan
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peran tersebut diantaranya, peran pekerjaan dan pemimpin keluarga dipegang oleh ayah, sedangkan
ibu erat dengan kegiatan rumah tangga, pengasuhan anak, serta mengurus suami (Alfons, Goni, &
Pongoh, 2017). Maka peran ibu menjadi lebih signifikan dalam kontibusinya pada tugas pengasuhan
anak.

Pengasuhan pada anak di masa pandemi menjadi tantangan dan beban bagi ibu yang bekerja
(Padraic Fleming, 2020). Faktanya, ibu yang bekerja mengalami kesulitan dalam mengasuh anak serta
melakukan pekerjaannya secara bersamaan (Cluver dkk., 2020). Berdasarkan survei yang dilakukan
oleh Komnas Perempuan pada tahun 2020 tentang dinamika perubahan di dalam rumah tangga
selama COVID-19, memberikan hasil pada 2.285 reponden, sebanyak 96% perempuan melaporkan
beban pekerjaan rumah tangga yang semakin banyak termasuk didalamnya, mengasuh anak,
mengajarkan anak, dan membimbing anak (Qibtiyah, Ratnawati, Hodijah, & dkk, 2020). Hal ini
menyebabkan peran ibu bekerja menjadi signifikan terutama dalam keluarga khususnya pada
pengasuhan anak (Dillaway & Par, 2008).

Ibu bekerja mengalami tingkat kesulitan dalam keseimbangan peran lebih tinggi dibanding
dengan ayah yang bekerja (Duxburry & Higgins, 2001). Hal ini ditunjukkan dengan kondisi Ibu bekerja
yang memiliki lebih dari satu peran secara bersamaan rentan dalam mengalami konflik peran ganda
(Anggarwati & Thamrin, 2019; Pertiwi, 2014; Poduval & Poduval, 2009). Konflik Peran Ganda adalah
sebuah kondisi dimana seseorang menjalani peran yang saling mengganggu satu sama lain yang
meliputi ketidaksesuaian waktu, perilaku, serta tekanan dari kedua peran, baik itu peran dalam
pekerjaan maupun keluarga (Carlson dan Kacmar, 2000). Menurut Bellavia dan Frone (2005) konflik
peran ganda dapat dipengaruhi oleh dua kategori faktor, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi usia, jenis kelamin, status keluarga, kepribadian (Self- Efficacy, Life Satisfaction), dan
kesiapan individu dalam menghadapi konflik. Faktor eksternal meliputi kondisi pekerjaan, kondisi
keluarga, dukungan keluarga, waktu yang terbatas, besar kecilnya tanggung jawab pada peran, dan
tuntutan masyarakat.

Konflik peran ganda pada ibu bekerja dapat berdampak bagi keluarga, pasangan ( Cinamon,
R. G., Amatzia, W., Tzuk, K., 2007), maupun individu tersebut (Ahmad, 2008; Cinamon dkk., 2007;
Frone, 2000; Jansen Jansen, Nicole W.H.Kant, |., Kristensen, Tage S., Nijhuis, F. J.N., 2003). Pada level
keluarga, dampak konflik peran ganda digambarkan dengan hubungan ibu terhadap kehidupan
keluarga, termasuk didalamnya, stress keluarga (Galinsky, 1999), kepuasan pengasuhan (Crouter &
Bumpus, 2001), dan perkembangan Anak (Cooklin, dkk., 2014). Dalam membangun perkembangan
anak, ibu memiliki kontribusi yang signifikan melalui pengasuhan (Junttila dkk., 2015). Pengasuhan
yang dilakukan ibu bekerja dengan konflik peran ganda cenderung mengalami kesulitan untuk
melakukan pengasuhan dengan maksimal (Cinamon dkk., 2007).

Kondisi ibu bekerja yang mengalami konflik peran ganda memiliki waktu yang kurang dalam
memenuhi tanggungjawab pekerjaan maupun dalam mengurus anak (Cooklin dkk., 2015; Pertiwi &
Madjid, 2014; Cinamon dkk., 2007). Sehingga, ibu bekerja yang mengalami konflik peran ganda rentan
terhadap berkurangnya waktu serta kualitas interaksi dengan anak yang dapat berdampak buruk pada
perkembangan anak (Antawati & Murdiyani, 2013; P. Coleman, 1997). Dalam membentuk
perkembangan anak yang optimal, praktik pengasuhan pada anak menjadi bagian penting dalam
tanggung jawab seorang ibu (Joseph & John, 2008). Pemenuhan tanggungjawab peran tersebut dapat
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dipengaruhi oleh penilaian seseorang terhadap kemampuannya sendiri dalam memenuhi berbagai
peran yang dijalani (self efficacy) (Hennessy & Lent, 2008). Menurut Bandura (1997), self efficacy
adalah kepercayaan seorang individu tentang kemampuannya untuk sukses dalam melakukan
sesuatu. Sedangkan dalam praktik pengasuhan hal ini dikenal sebagai Parenting Self efficacy (P. K.
Coleman & Karraker, 2000).

Parenting Self Efficacy merupakan persepsi atau penilaian diri orangtua terhadap
kemampuannya dalam melakukan peran sebagai orangtua dalam melalkukan pengasuhan untuk
mencapai kesuksesan dalam pengasuhan pada anak (Van Rijen, Gasanova, N, Boonstra, A. M.,
Huijding, J., 2014). Parenting self efficacy dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
Persepsi orangtua terhadap anak, pengalaman masa kecil orang tua, usia anak, pendapatan keluarga,
tingkat pendidikan dan pengetahuan orangtua, dukungan sosial, keterlibatan orang tua, dan fatigue
((Pertiwi & Madjid, 2014; Hayati & Febriani, 2019). Penelitian terdauhulu menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya parenting self efficacy pada orangtua memiliki hubungan negatif dengan konflik peran
pekerjaan-keluarga terlebih pada wanita yang bekerja (Cinamon, dkk, 2007). Hal tersebut didukung
dengan penelitian Rahmawati & Ratnaningsih (2018) adanya hubungan negatif yang signifikan antara
parenting self-efficacy dengan konflik peran ganda dengan sumbangan efektif 22,3% terhadap konflik
peran ganda. Hubungan Parenting Self Efficacy yang tinggi dengan konflik peran ganda pada ibu
bekerja akan memberikan pengaruh pada keyakinan seorang ibu terhadap kemampuanya dalam
menjalani tanggungjawab mengasuh anak (Coleman & Karraker, 1997).

Dalam rangka memberikan sebuah kontribusi penelitian yang aktual di masa Pandemi COVID-
19, serta mendukung kesejahteraan ibu bekerja selama pandemi COVID-19, peneliti menganalisa
hubungan parenting self-efficacy dengan konflik peran ganda pada ibu bekerja yang menajalni WFH.
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan antara parenting sel-efficacy dengan konflik peran
ganda pada ibu bekerja yang menjalani WFH di masa pandemi COVID 19.

2.Literature Review

Konflik peran ganda adalah konflik peran ganda atau work family-conflict didefinisikan juga
sebagai sebuah kondisi dimana seseorang menjalani peran yang saling mengganggu satu sama lain
yang meliputi ketidaksesuaian waktu, perilaku, serta tekanan dari kedua peran, baik itu peran dalam
pekerjaan maupun keluarga (Carlson, Kacmar, & Williams, 2000).

Carlson & Kacmar (2000) mengemukakan 3 aspek utama konflik peran ganda. Perbedaan
dengan Greenhaus dan Beutell (1985), aspek ini berfokus pada hubungan timbal balik antar kedua
peran yang terlibat, yaitu sebagai berikut:

a. Time Based Coflict
Konflik yang terjadi ketika terdapat keterbatasan waktu dalam pemenuhan peran. Dimana
pekerjaan mengurangi waktu pemenuhan bagi keluarga, serta keluarga mengurangi waktu
pemenuhan pekerjaan. Ketidakseimbangan atau kondisi saling mengganggu menyebabkan
adanya telat, tidak sempat memenuhi peran, serta pemenuhan peran yang tidak maksimal.
b. Strain Based Conflict
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Tekanan di salah satu peran menimbulkan tekanan di peran lain. aspek ini termasuk di
dalamnya, emosi negatif, kelelahan, serta tidak focus dalam melakukan tanggungjawab peran.
Tekanan pada pekerjaan dapat mempengaruhi teknan dalam keluarga serta tekanan pada
keluarga mempengaruhi tekanan dalam melakukan kewajiban dalam pekerjaan.
c. Behavior Based Conflict

Konflik yang terjadi ketika adanya ketidaksesuaian perilaku antara pekerjaan dan keluarga.
Perilaku pada pekerjaan tidak efektif diterapkan dalam kehidupan keluarga, serta perilaku
dalam lingkunagn keluarga tidak efektif untuk diterakpan di pekerjaan.

Definisi parenting self-efficacy dalam penelitian ini, mengacu pada definisi yang diberikan oleh
Van Rijen, dkk (2014) yang mengungkapkan bahwa parenting self efficacy merupakan persepsi atau
penilaian diri orangtua terhadap kemampuannya dalam melakukan peran sebagai orangtua dalam
melalkukan pengasuhan untuk mencapai kesuksesan dalam pengasuhan pada anak.

Van Rijen, dkk (2014) mengadaptasi aspek yang dikemukakan oleh Coleman & Karakker (2003)
dengan mengklasifikasikan 7 aspek ke dalam 4 aspek versi pendek. Hal ini dilakukan dengan analisa
faktor dimana terdapat keterkaitan antar aspek tersebut. Empat aspek tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Nurturance
Menunjukkan adanya perasaan sayang, memberikan kehadiran, dan menjaga anak dari hal yang
membahayakan. Aspek ini merupakan gabungan dari aspek Emotional availability, Nurturance, dan
Protection from harm and Injury.
b. Discipline
Mengatur dan memberikan batasan pada anak dengan tujuan menumbuhkan perilaku disiplin pada
anak. Aspek ini berasal dari aspek discipline and limit setting dari Coleman & Karakker (2003).
c. Playing
Orangtua dapat terlibat dalam segala macam aktivitas bermain anak dengan tujuan memberikan
pengajaran pada anak. Aspek ini merupakan gabungan dari aspek teaching dan playing.
d. Routine
Membangun struktur dan rutinitas pada aktivitas keseharian anak.hal ini berkaitan dan
berasal dari aspek Instrumental Care and establishment of structure and routines.

3. Method

3.1 Partisipan Penelitian
Penelitian dilakukan di Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta. Partisipan dalam penelitian ini pada

mulanya berjumlah 99 Ibu bekerja dengan kriteria yang beragam, akan tetapi hanya 55 orang yang
sesuai dengan kriteria sampel penelitian. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah quota purposive random sampling dengan menggunakan kriteria inklusi sebagai berikut: (1)
Wanita sudah menikah; (2) Berusia 20-40 tahun; (3) Memiliki anak usia 2 — 6 Tahun; (4) Memiliki jam
kerja minimal 40 jam perminggu; (5) Bekerja di institusi formal; (6) Menjalani WFH di masa Pandemi
COVID-19.
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3.2 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yaitu skala konflik peran ganda dan skala self
efficacy for parenting task index (SEPTI-TS). Skala konflik peran ganda pada penelitian ini merupakan
modifikasi skala Asni (2020) dengan menambah 7 aitem skala dengan aspek yang didasarkan pada
Carlson & Kacmar (2000), yaitu time-based conflict, strain based-conflict, dan behavior-based conflict.
Skala ini memiliki tingkat nilai validitas berdasarkan index corrected item total correlation sebesar
>0.25 pada 29 Aitem, serta nilai reliabilitas mengunakan Cornbach’s Alpha sebesar a = 0,8928. Pada
skala parenting self efficacy, penelitian ini menggunakan skala self efficacy for parenting task index
(SEPTI-TS) yang telah diadaptasi oleh Lubis dan Handayani (2015) serta disusun berdasarkan aspek
dari Van Rijen, dkk (2014), yaitu Nurturance, Dicipline, Playing, Routines. Skala ini memiliki tingkat nilai
validitas >0,30 pada 26 aitem. Uji coba kedua skala tersebut dilaksanakan dengan melibatkan 20 ibu
bekerja di Jakarta dengan sitem penyebaran skala online melalui google form. Uji coba skala tersebut
menghasilkan 28 aitem valid pada skala konflik peran ganda berdasarkan index corrected item total
correlation serta nilai reliabilitas Cornbach’s Alpha sebesar a = 0,906. Di sisi lain, skala self efficacy for
parenting task index (SEPTI-TS) setelah dilakukan uji coba memberikan hasil 23 aitem valid dengan
nilai reliabilitas Cornbach’s Alpha sebesar a = 0,907.

Prosedur penelitian

Secara umum, prosedur penelitian digolongkan pada tiga proses utama, yaitu studi
pendahuluan, persiapan penelitian, dan pelaksanaan penelitian. Adapun (1) studi pendahuluan dalam
penelitian ini dilakukan pada 15 orang ibu bekerja yang memiliki anak di Jakarta melalui pengisian
kuisioner dan wawancara; (2) persiapan penelitian, proses ini meliputi persiapan administrasi berupa
pengajuan surat ijin penelitian pada pihak terkait, serta persiapan alat ukur berupa pengujian validitas
dan reliabilitas skala yang telah diuji coba; (3) Pelaksanaan penelitian, pada tahap ini, peneliti
melakukan penentuan sampel penelitian, pengambilan data penelitian pada responden yang telah
ditentukan kriterianya melalui google form, serta pelaksanaan skoring berdasarkan hasil data
penelitian yang telah dikumpulkan.

3.3 Pengambilan data penelitian

Pada penelitian ini, pengambilan data dilakukan melalui penyebaran skala kuisioner dengan
menggunakan Google Form. Pengambilan data dilakukan secara berkala sebanyak tiga kali. Pada tahap
pertama responden yang mengisi kuisioner sebanyak 14 orang kemudian di tahap kedua sebanyak 51
orang, dan yang terakhir sebanyak 49 orang. Setelah data terkumpul dan memenuhi target penelitian,
dilakkan pemeriksanaan kelengkapan dan kesesuaian data skala serta karakteristik subjek.
Berdasarkan hasil pengumpulan data tersebut, didapatkan 99 responden dengan 55 orang yang sesuai
untuk dilakukan skoring.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan product moment pearson yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variable tergantung dengan variable bebas lainnya.
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Variable bebas dalam penelitian ini adalah Parenting Self Efficacy dengan variable tergantungnya
adalah Konflik Peran Ganda. Teknik Product Moment Pearson akan dilakukan dengan bantuan
program SPSS versi 25.0 dalam proses perhitungannya. Adapun syarat uji asumsi daasar penelitian ini
menggunakan uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov dan uji linearitas menggunakan ANOVA.

4. Hasil dan Diskusi

Pelaksanaan penelitian telah memenuhi uji asumsi dasar sebelum dilakukannya uji hipotesis.
Uji asumsi dasar pada penelitian ini telah menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal
serta berbentuk linear. Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment yang telah dilakukan,
penelitian ini menunjukkan nilai siginifikansi serta koefisien korelasi sebesar -0,634 pada korelasi
antara parenting self-efficacy terhadap konflik peran ganda. Nilai signifikansi serta koefisien korelasi
tersebut telah membuktikan hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima, bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara parenting self efficacy terhadap konflik peran ganda pada ibu yang bekerja work
from home (WFH) selama Pandemi COVID-19. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bellavia dan Frone (2005), Pertiwi dan Majid (2014), serta Rahmawati dan Ratnaningsih (2018) yang
telah melakukan penelitian serupa dengan hasil korelasi parenting self efficacy dengan konflik peran
ganda memiliki hubungan negatif yang signifikan.

Adapun nilai koefisien korelasi sebesar -0,634, dimana skor ini bernilai negatif. Artinya,
semakin rendah parenting self efficacy maka akan semakin tinggi konflik peran ganda pada ibu bekerja
yang menjalani wfh. Penggolongan skor atau kategori skor koefisien korelasi menurut Priyatno (2012)
bahwa skor -0,634 tergolong dalam kategori kuat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari
Pertiwi dan Madjid (2014) yang menunjukkan korelasi negatif kuat dan signifikan pada hubungan
parenting self efficacy dengan konflik peran ganda. Hubungan antar variabel ini dilihat kontribusinya
berdasarkan nilai koefisien determinasi (r square) sebesar 40,2%. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel parenting self efficacy menyumbang sebesar 40,2% terhadap variabel konflik peran ganda.
Dengan demikian, hasil dari uji korelasi product moment pada penelitian ini menunjukkan bahwa
parenting self efficacy dapat menjadi prediktor untuk memprediksi konflik peran ganda pada ibu
bekerja yang menjalani wfh di masa pandemi COVID 19.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini mendukung penelitian-
penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi dan Madjid (2014) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara parenting self-efficacy dengan konflik peran ganda pada ibu
bekerja. Hal tersebut serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2014) yang meneliti
tentang parenting self-efficacy yang berpengaruh pada konflik peran ganda ibu bekerja sebagai
perawat. Dalam penelitian tersebut ditemukan level parenting self efficacy seorang ibu dapat
mempengaruhi level konflik peran yang dialami. Penelitian ini didukung oleh Rahmawati dan
Ratnaningsih (2018) yang menemukan hasil penelitiannya terhadap ibu bekerja di PT “X” Cirebon
bahwa parenting self efficacy memberikan kontribusi 22,3 % terhadap konflik peran pada ibu bekerja
dengan korelasi negatif yang signifikan. Artinya, semakin tinggi parenting self efficacy seorang ibu
bekerja, maka semakin rendah konflik peran yang dialami. Adapun sebaliknya, apabila parenting self
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efficacy yang rendah, maka akan semakin tinggi level konflik peran yang dialami. Hal ini bisa terjadi
dikarenakan ketidaksesuaian tanggungjawab serta tuntutan dari setiap peran yang membuat ibu
menjadi semakin cenderung mengalami konflik, serta memiliki parenting self efficacy yang rendah
(Anderson, 2006).

Parenting self efficacy dapat menjadi prediktor terhadap konflik peran ganda sebagaimana
disebutkan dalam penelitian Ahmad (2008) dimana persepsi kemampuan seseorang untuk melakukan
sesuatu dalam mencapai kesuksesannya terhadap suatu peran yang dijalani dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya konflik yang dialami. Hal tersebut menunjukkan bahwa parenting self efficacy
memiliki kontribusi dalam penyelesaian sebuah peran tertentu pada ibu bekerja, yaitu aspek
pengasuhan (Baltes & Heydens-Gahir, 2003). Aspek pengasuhan sebagai tanggungjawab utama
orangtua terhadap anaknya dapat dipenuhi melalui keyakinan yang dipengaruhi oleh level parenting
self efficacy pada ibu bekerja (Coleman & Karraker, 1997). Cinamon, Weisel, dan Tzuk (2015)
mengungkapkan bahwa wanita yang memiliki parenting self efficacy melaporkan perasaan yang lebih
percaya diri terhadap perannya sebagai orangtua serta rendah dalam perasaan beban dalam multi
peran yang dialaminya. Adanya parenting self efficacy yang tinggi, dapat menunjukan sifat yang lebih
tidak rapuh serta dapat menunjukan perilaku yang lebih adaptif (Bandura, 2001). Perilaku adaptif
dalam pengasuhan dapat berupa peningkatan kualitas interaksi antara anak dan orangtua serta
keterbukaan komunikasi antar orangtua dan anak (Howard, 2006). Hal ini menunjukkan parenting self
efficacy menjadikan ibu yang bekerja akan cenderung terdorong dalam menjalankan peran
pengasuhan sebagaimana tugasnya menjadi orangtua (Salonen, 2010). Orang tua yang dapat
memenuhi peran pengasuhan sebagai salah satu tanggungjawab dalam peran ganda yang dialaminya,
maka, konflik peran yang dialami akan semakin berkurang (Cinamon, et al, 2005). Hal ini sejalan
dengan penelitian Bellavia dan Frone (2005) yang mengungkapkan bahwa parenting self efficacy ialah
salah satu faktor pencegah yang signifikan pada konflik peran ganda ibu. Ketika individu memiliki
parenting self efficacy yang tinggi, akan memiliki kepercayaan untuk menyelesaikan atau menangani
tuntutan perannya dalam keluarga, yaitu pengasuhan baik melalui usaha yang gigih serta perasaan
yang tidak tertekan (Myres, 2002). Dengan usaha yang gigih serta perasaan yang tidak tertekan,
seorang ibu bekerja mampu mengatasi konflik yang dapat terjadi pada dirinya (Bandura, 1997)

Parenting self efficacy juga dapat berperan dalam memberikan kontrol pada individu yang
memoderatori stress serta well-being individu tersebut (Litt, 1998). Melalui kontrol pribadi ini,
seorang ibu bekerja yang memiliki peran ganda dapat mengatasi situasi serta mencegah kemunculan
stress yang dapat mengganggu individu. Sehingga, kemampuan ibu bekerja untuk menyelesaikan
salah satu tuntutan dalam peran tertentu lebih mudah ditangani. Berdasarkan skor parenting self
efficacy yang diperoleh dari partisipan secara umum, analisis deskriptif yang dilakukan pada penelitian
ini menunjukkan skor parenting self efficacy partisipan secara umum tergolong sedang. Sebesar 56,4%
ibu bekerja di Jakarta yang menajalani wfh memiliki parenting self efficacy yang tergolong sedang,
sedangkan 43,6% sisanya tergolong memiliki parenting self efficacy yang tinggi. Hasil penelitian ini
ternyata secara umum bertolak belakang dengan hasil penelitian Anderson (2006) yang mengatakan
bahwa ibu bekerja cenderung memiliki parenting self efficacy yang rendah. Akan tetapi, tingginya skor
parenting self efficacy dapat mengindikasikan bahwa ibu yang bekerja merasa mampu dan yakin untuk
dapat terlibat aktif pada setiap kegiatan anak yang mendukung perkembangan optimal (Coleman &
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Karraker, 2000), seperti memberikan kasih sayang, menjadi teman bermain, membentuk kedisplinan
anak, serta membentuk rutinitas anak.

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi WFH yang membuat pekerja berada di rumah
memberikan peningkatan dalam intensitas interaksi anak dan orangtua di rumah. Hal ini sejalan
dengan penelitian Fleming & O’Hara (2020) yang mengungkapkan bahwa kondisi keluarga pada masa
pandemi COVID 19 telah mempererat keluarga secara fisik serta meningkatkan kepuasan keluarga
secara umum. Tingginya skor parenting self efficacy dilihat juga pada kehadiran dukungan sosial atau
keluarga besar individu (Ahmad, 2008). Ibu bekerja yang memiliki kehadiran dukungan sosial akan
memiliki tingkat parenting self efficacy yang tinggi (Hayati, 2017). Dukungan sosial dapat berupa
kehadiran keluarga maupun adanya asisten rumah tangga (Yu, 2011). Dalam hasil penelitian ini, skor
tinggi ditemukan pada ibu bekerja yang memiliki asisten rumah tangga sebanyak 25,4% dari
keseluruhan partisipan tergolong ke dalam kategorisasi tinggi, dibanding dengan yang tidak memiliki
asisten rumah tangga hanya sebesar 18,1% dari keseluruhan partisipan yang tergolong ke dalam
kategori parenting self efficacy tinggi. Kehadiran asisten rumah tangga membuat ibu yang bekerja
dapat merasa yakin untuk memenuhi kebutuhan anaknya sekaligus memberikan pengawasan pada
anak secara tidak langsung (Rahmawati & Ratnaningsih, 2018).

Disisi lain, analisis deskriptif pada konflik peran ganda digambarkan secara umum tegolong
dalam kategori sedang. Sebesar 69,1% partisipan memiliki konflik peran ganda yang tergolong sedang,
sedangkan 30,9% partisipan sisanya tergolong dalam kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa partisipan dalam penelitian ini dapat mengatasi konflik yang dialaminya. Rendahnya skor
konflik peran ganda dapat diakibatkan oleh adanya kehadiran dukungan sosial serta asistem rumah
tangga yang membantu ibu bekerja dalam mengasuh anaknya. Menurut Bellavia & Frone (2005)
bahwa keberadaan bantuan pengurusan rumah tangga atau pengasuh anak berupa dukungan
instrumental dapat berkontribusi dalam mengurangi terjadinya konflik peran ganda.

Adapun penemuan lain dalam penelitian ini dimana terdapat kondisi wfh yang menjadi salah
satu faktor dari tinggi rendahnya konflik peran ganda yang dialami, yaitu adanya dominasi jenis wfh
yang berupa wfh tidak penuh dan wfh penuh. Wfh tidak penuh didefinisikan sebagai cara kerja shifting
atau sebuah cara bekerja yang dilakukan dengan mengkombinasikan bekerja dari rumah dan bekerja
dari kantor (Hapsari, 2020). Sedangkan wfh penuh adalah cara kerja yang diberlakukan pekerja untuk
secara penuh dilakukan di rumah (Hapsari, 2020). Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 44 partisipan
menjalani WFH tidak penuh sedangkan 11 partisipan lainnya menjalani WFH penuh. Berdasarkan
analisis deskriptif yang dilakukan, sebanyak 8 dari 11 ibu bekerja yang menjalani wfh penuh
mengalami konflik peran ganda pada kategori sedang. Akan tetapi, 30 dari 44 ibu bekerja yang
menjalani wfh tidak penuh mengalami konflik peran ganda yang tergolong sedang, serta 11 ibu bekerja
yang mengalami konflik peran ganda yang rendah. Berdasarkan hasil tersebut, perbandingan yang
lebih besar ditemukan pada ibu bekerja yang menjalani wfh secara penuh. Hal ini mendukung hasil
penelitian Wilson, Deburnye & Fernandez (2007) yang mengatakan telekomunikasi dalam bekerja
akan semakin meningkatkan konflik peran pada orangtua yang bekerja, sedangkan shift work akan
lebih mengurangi beban konflik peran yang dialaminya. Hal ini pun sejalan dengan studi kualitatif
Mustajab, Bauw, dan Rasyid, dkk (2020) yang meneliti tentang dampak bekerja dari rumah pada
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karyawan adalah multitasking pada dua peran sekaligus yang dirasakan oleh kebanyakan perempuan
dewasa yang bekerja sekaligus mengurus rumah tangga.

Dampak dari adanya wfh juga ditemukan dalam penelitian Vyas & Buntakhieo (2020) dimana
wfh menjadikan adanya batasan yang samar pada aspek keluarga dan pekerjaan sehingga, individu
akan kesulitan dalam mengaturnya. Rendahnya skor konflik peran ganda pada ibu bekerja yang
menjalani wfh dapat disebabkan oleh salah satu dampak positif dari wfh itu sendiri, yaitu peningkatan
quality time bersama keluarga khususnya membangun interaksi dengan anak (Mustajab, dkk, 2020).
Apabila interaksi orangtua dan anak semakin meningkat, maka waktu yang dihabiskan orangtua dan
anak dalam beraktivitaspun semakin meningkat (Cinamon, dkk., 2007). Waktu dan kualitas interaksi
dengan anak merupakan salah satu praktik pengasuhan yang menjadi penentu perkembangan anak
yang optimal (Joseph & John, 2008). Dengan bertambahnya waktu serta kualitas interaksi orangtua
dengan anak dapat menjadi indikasi perilaku pegasuhan yang dapat diatasi oleh individu dengan
konflik peran ganda. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Malone (2001) bahwa orangtua
yang menunjukkan perilaku pengasuhan positif cenderung mengalami konflik peran ganda yang
rendah. Akan tetapi, disisi lain bertolakbelakang dengan hasil penelitian Cooklin, dkk (2014) yang
menunjukkan hubungan signifikan antara konflik peran ganda ibu bekerja dengan rendahnya perilaku
pengasuhan yang positif.

Kondisi ibu bekerja yang berbeda dapat memengaruhi level parenting self efficacy maupun
konflik peran ganda dalam dirinya. Kondisi tersebut telah dijelaskan dalam analisis tambahan melalui
uji t tets dengan analisis levene untuk mengetahui perbedaan signifikansi terhadap beberapa kondisi
dalam variabel penelitian ini. Kondisi yang ditentukan dalam penelitian ini berdasarkan faktor yang
mempengaruhi kedua variabel. Menurut hayati (2019) Adapun faktor parenting self-efficacy, yaitu
usia anak. Sedangkan pada konflik peran ganda, dalam Bellavia & Frone (2005) faktor munculnya
konflik peran ganda adalah faktor internal dan faktor eksternal, dalam penelitian ini lebih
menitikberatkan pada faktor eksternal sebagai kondisi tertentu yang mempengaruhi level konflik
peran ganda, yaitu usia anak, dukungan keluarga dan dukungan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, pada variabel konflik peran ganda faktor tinggal bersama
keluarga menjadi signifikan perbedaannya pada individu yang tinggal bersama keluarga besar dan
hanya tinggal bersama suami. Hal ini ditunjukkan dengan hasil skor thitung > ttabel, serta nilai sig 2-
tailed nya menunjukkan p value <0,05. Hasil perhitungan ini sejalan dengan penelitian Korabik, Donna,
& Whitehead (2008) serta Putri & Hanum (2017) dimana keberadaan keluarga akan cenderung
memberikan pengaruh pada level konflik peran ganda pada individu tertentu. Selanjutnya, Apollo, &
Cahyadi (2012) meneliti adanya perbedaan yang signifikan pada konflik peran ganda berdasarkan
dukungan sosial keluarga.

Pada faktor kepemilikan asisten rumah tangga, hasil thitung < ttabel serta p-value > 0,05.
Artinya, tidak ditemukan perbedaan tingkat konflik peran ganda yang signifikan antara inidvidu yang
memiliki asisten rumah tangga dengan tidak memiliki asisten rumah tangga. Hal ini sejalan dengan
hasil penemuan dari Drummond, et al (2017) bahwa dukungan sosial berupa asisten rumah tangga
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konflik rumah tangga. Studi menjelaskan bahwa
kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa alasan khusus dalam rumah tangga itu sendiri (Drummond
et al., 2017). Pada keluarga di Indonesia khususnya, faktor budaya dapat menjadi salah satu alasan
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yang mempengaruhi peran ibu serta asisten rumah tangga, budaya patriarki dimana ayah lebih besar
perannya dibanding ibu yang lebih erat pada peran pengasuhan dan rumah tangga menjadikan rasa
tanggungjawab seorang ibu terhadap pekerjaan rumah tangga lebih besar dan tidak dapat dipengaruhi
oleh peran asisten rumah tangga itu sendiri (Saadawi, 2001). Di sisi lain, hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penemuan Sekaran (1986) yang mengungkapkan bahwa asisten rumah tangga dapat
menjadi sebuah dukungan sosial dari masyarakat yang dapat meminimalisir konflik peran ganda pada
individu. Begitupun dalam penelitian Dewi (2007) mengatakan asisten rumah tangga menjadi sebuah
strategi dalam manajemen konflik peran ganda pada wanita yang bekerja. Walaupun strategi ini tidak
dapat berpengaruh secara langsung dikarenakan banyak faktor lain yang memperngaruhi konflik pada
individu tersebut, seperti dukungan pasangan, jumlah anak, serta kondisi pekerjaan (Dewi, 2007).

Ditemukan perbedaan konflik peran ganda berdasarkan usia anak. Hasil penelitian
menunjukkan hasil skor thitung > ttabel, serta nilai sig 2-tailed nya menunjukkan p value < 0,05. Arinya,
terdapat perbedaan konflik peran ganda yang signifikan antara individu yang memiliki usia anak 1 — 5
dengan 6 — 10 tahun. Hasil penelitian ini mendukung penemuan Greenhaus & Beutell (1985) yang
mengemukakan bahwa usia anak menjadi salah satu faktor anteseden terhadap level konflik peran
ganda. Menurut Degenova (2008) serta Lu et al (2006) usia anak yang lebih muda berpotensi
memunculkan lebih besar konflik peran yang dihadapi oleh ibu bekerja. Hal yang sama diungkapkan
oleh Pertiwi & Madjid (2014) bahwa ibu bekerja dengan anak yang usianya lebih muda mengalami
level konflik peran ganda yang lebih tinggi dibanding dengan ibu bekerja yang memiliki anak dengan
usia yang lebih tua.

Analisis tambahan selanjutnya dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui
adanya perbedaan parenting self efficacy berdasarkan usia anak. Ditemukan bahwa nilai signifikansi
2-tailed sebesar 0,12, serta thitung > ttabel, yaitu 2,111 > 1,674. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan parenting self-efficacy yang signifikan pada usia anak 1- 5 tahun dengan
usia anak 6 — 10 tahun. Sejalan dengan hasil penelitian yang diungkapkan oleh Juntilla et al. (2015)
bahwa usia anak yang berbeda akan menunjukkan perilaku dan tahapan perkembangan yang berbeda
pula sesuai dengan kompleksitas anak tersebut. Sehingga, menjadi signifikan terhadap tinggi
rendahnya level parenting self-efficacy pada orangtua (Coleman & Karraker, 2000).

Secara umum, hasil analisis serta pembahasan yang dipaparkan pada penelitian ini telah
mampu menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelitian, yaitu hubungan parenting self -efficacy
dengan konflik peran ganda pada ibu bekerja yang menjalani WFH di masa Pandemi COVID 19. Akan
tetapi, penelitian ini tentu memiliki kelemahan dan keterbatasan. Salah satunya adalah terdapat
temuan penelitian yang menunjukkan tidak adanya signifikansi yaitu pada uji levene t-test untuk
menguji perbedaan konflik peran ganda berdasarkan ada atau tidaknya asisten rumah tangga. Faktor
kepemilikan asisten rumah tangga dapat dilakukan studi lebih lanjut untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap level konflik peran ganda pada ibu bekerja sehingga dapat memperkaya hasil penelitian di
masa yang akan datang. Selain itu, penelitian ini juga menitik beratkan pada satu peran saja yaitu ibu,
sedangkan peran pengasuhan dipegang pula oleh ayah sebagai orangtua. Hal ini tentunya tidak
terlepas dari kekurangan serta keterbatasan penelitian. Adapun keterbatasan serta kelemahan
penelitian ini berupa terbatasnya waktu penelitian dalam pengambilan data, kurangnya subjek
penelitian yang sesuai dengan kriteria penelitian, serta analisis deskriptif menggunakan data empirik
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yang tidak meluas (hanya di area Jakarta saja). Maka dari itu, diharapkan penelitian kedepannya dapat
menambahkan variabel yang lebih luas serta spesifikasi kriteria subjek yang tepat untuk dapat
menghasilkan penelitian yang lebih baik terkait dengan parenting self efficacy dengan konflik peran
ganda.
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